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ABSTRACT

Groupers are important fisheries resources in the tropic and sub-tropic due to it has high
economic value, so that continuously exploitation even in some waters have collapsed and high
capture pressureThe study aimed to identify population parameters of coral grouper (Plectropomus
sp.) in Karimunjawa waters as basic information for fisheries management. Sampling method using
fish landing observation method for fish catches in 14 days every month since 2010-2015 caught in
Karimunjawa waters. Growth parameters, mortality, length at first capture, and recruitment pattern
analysis using the Rstudio, FISAT Il and spawning potential ratio with LB-SPR analysis. The growth
rate is relatively slow with k values ranging from 0.10 to 0.13 and lifespan of 21.93-27.73 years.
The stock condition of the coral grouper species of P. leopardus, P. maculatus, and P.
Oligacanthus was indicated overfished with E> 0.5 and SPR of 0.14, 0.22, and 0.25. These indicate
that the 3 species of Plectropomus sp. in Karimunjawa is at unsustainable levels. Coral grouper
type P. areolatus has E=0.45 and SPR=0.52, meaning that this type of grouper has a low
exploitation rate and high spawning potential compared to other species coral grouper in
Karimunjawa waters.
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ABSTRAK

Ikan kerapu adalah sumber perikanan penting di daerah tropis dan sub-tropis karena bernilai
ekonomis tinggi, sehingga terus dilakukan eksploitasi bahkan beberapa perairan telah mengalami
collapse dan tekanan penangkapan yang tinggi. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
parameter-parameter populasi ikan kerapu sunu (Plectropomus sp.) di perairan Karimunjawa
sebagai informasi dasar dalam pengelolaan perikanan. Metode pengambilan data menggunakan
metode observasi (pengamatan) terhadap hasil tangkapan ikan selama 14 hari dalam satu bulan
dari tahun 2010-2015 yang ditangkap di Perairan Karimunjawa. Analisis parameter pertumbuhan,
mortalitas, length first capture, dan recruitment pattern menggunakan program Rstudio, FiSAT I
dan rasio potensi pemijahan dengan analisis LB-SPR. Laju pertumbuhan tergolong lambat dengan
nilai k berkisar 0,10-0,13 dan lifespan 21,93-27,73 tahun. Kondisi stok ikan kerapu sunu jenis P.
leopardus, P. maculatus, dan P. oligacanthus diindikasikan mengalami kondisi tangkap lebih
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dengan E > 0,5 dan SPR sebesar 0,14, 0,22, dan 0,25. Hal ini menunjukkan bahwa penangkapan
saat ini untuk 3 spesies kerapu sunu di Karimunjawa berada pada tingkat yang tidak berkelanjutan.
Kerapu sunu jenis P. areolatus memiliki E sebesar 0,45 dan SPR 0,52, artinya kerapu jenis ini
memiliki tingkat eksploitasi yang rendah dan potensi pemijahan yang tinggi dibandingkan jenis

kerapu sunu lainnya di Perairan Karimunjawa.

Kata kunci: kerapu sunu, perikanan, Perairan Karimunjawa, status stok

PENDAHULUAN

Ikan kerapu merupakan salah satu sum-
ber daya ikan penting di daerah tropis dan
subtropis karena bernilai ekonomis tinggi.
Setiap tahun lebih dari 8000 ton ikan kerapu
senilai lebih dari 1 Milyar dolar Hong Kong
diekspor dari Philipina, Indonesia, Malaysia,
dan Australia untuk dikonsumsi di Hong Kong
dan Cina (Yin 2014). Permintaan ikan komo-
ditas tersebut di pasar internasional mendorong
nelayan untuk meningkatkan upaya penang-
kapannya sehingga terancam kondisi tangkap
lebih. Akibatnya stok ikan kerapu pada bebe-
rapa perairan telah mengalami collapse (Arre-
guin-Sanchez & Pitcher 1999) dan tekanan
yang cukup berat mengakibatkan overfishing
(Sadovy 2005). Oleh karena, itu The Inter-
national Union for the Conservation of Nature
and Natural Resources (IUCN) Red List of
Threathened Species tahun 2006 memasukkan
beberapa jenis ikan kerapu seperti humpback
grouper atau kerapu bebek (Cromileptes alti-
velis), estuary grouper atau kerapu lumpur (Epi-
nephelus lanceolatus dan Epinephelus coi-
oides) dan spotted coralgrouper atau kerapu
sunu (Plectropomus leopardus) sebagai spe-
sies yang terancam.

Upaya pelestarian stok ikan kerapu telah
dilakukan dibeberapa daerah melalui penetap-
an kawasan konservasi perairan, salah satu
diantaranya adalah Taman Nasional Karimun-
jawa. Kepulauan Karimunjawa (Surat Keputu-
san Menteri Kehutanan No. 74/Kpts-11/2001)
merupakan kawasan konservasi yang menca-
kup ekosistem hutan hujan tropis daratan ren-
dah (1.285,5 ha) dan wilayah perairan
(110.117,3 ha) yang kaya akan sumber daya,
terutama sumber daya ikan karang dengan ke-
anekaragaman yang tinggi. Salah satu sumber
daya penting di Kepulauan Karimunjawa adalah
ikan kerapu (Yulianto et al. 2015). lkan dari
Famili Epinephelidae di Perairan Karimunjawa
tahun 2015 merupakan ikan dengan presentase
terbesar ke-3 sebesar 9% setelah Family
Scombridae sebesar 35% dan Caesionidae se-
besar 30%.

Beberapa lokasi di TN Karimunjawa me-
rupakan lokasi pemijahan ikan kerapu, terdapat

tiga spesies ikan kerapu yang ditemukan di se-
tiap lokasi pengamatan yaitu Epinehelus fusco-
guttatus, Plectropomus areolatus, dan Plectro-
pomus oligacanthus (Kartawijaya et al. 2007).
Berdasarkan monitoring yang dilakukan oleh
Wildlife Conservation Society, jenis ikan kerapu
sunu yang terdata di Perairan Karimunjawa
terdiri dari jenis Plectropomus areolatus (sunu
hitam), Plectropomus laevis (sunu kasar), Plec-
tropomus leopardus (sunu bintang timur), Plec-
tropomus maculatus (sunu kuning), dan Plec-
tropomus oligacanthus (sunu macan). lkan ke-
rapu yang dominan didaratkan di Karimunjawa
berasal dari genera Cephalopholis sp., Epine-
phelus sp., dan Plectropomus sp. Ikan kerapu
dari genus Plectropomus sp. atau dikenal
dengan nama lokal kerapu sunu merupakan
target utama penangkapan di Perairan Kari-
munjawa karena memiliki nilai ekonomis ter-
tinggi (Yulianto et al. 2015). Ikan kerapu menu-
rut Yulianto et al. (2013) ditangkap dengan
menggunakan alat tangkap pancing ulur, purse
seine, panah, troll lines, dan jaring insang.

Nilai ekonomis ikan kerapu yang tinggi
yang mengakibatkan kegiatan penangkapan
meningkat setiap tahun (Sadovy et al. 2003)
menjadi salah satu dasar diperlukannya penge-
lolaan ikan tersebut untuk menghindari ter-
jadinya penurunan stok sumber daya. Untuk ke-
perluan pemulihan kesehatan stok dan penge-
lolaan perikanan diperlukan kajian pendugaan
parameter-parameter populasi. Hasil estimasi
parameter-parameter tersebut disajikan dalam
tulisan ini. Penelitian ini bertujuan mengidentifi-
kasi parameter-parameter populasi ikan kerapu
sunu (Plectropomus sp.) di perairan Karimun-
jawa sebagai informasi dasar dalam penge-
lolaan perikanannya.

METODE

Penelitian dilakukan di Taman Nasional
Karimunjawa, Jawa Tengah. Pengambilan con-
toh ikan kerapu sunu (Plectropomus sp.) di Per-
airan Karimunjawa dan sekitarnya dilakukan
selama 14 hari setiap bulan mulai dari tahun
2010 hingga 2015. Spesies ikan yang diamati
adalah seluruh jenis dari genus Plectropomus
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sp. yang didaratkan di Desa Karimunjawa.
Pengukuran panjang dilakukan dengan meng-
gunakan papan ukur berskala dan dilakukan
dokumentasi. Data yang dikumpulkan adalah
panjang total ikan (total length). Jumlah contoh
setiap spesies disajikan dalam Tabel 1.

Parameter populasi ikan yang diamati
diantaranya parameter pertumbuhan, umur
harapan hidup (lifespan), mortalitas dan laju
eksploitasi (pemanfaatan), panjang rata-rata
ikan pertama kali tertangkap, panjang ikan
pertama kali matang gonad, panjang optimum,
pola rekrutmen, dan spawning potential ratio
(SPR).

Parameter pertumbuhan ikan, panjang
asimtotik (L«), yaitu panjang maksimum ikan
secara teoritis, koefisien pertumbuhan (K)
diduga menggunakan metode ELEFAN | dalam
piranti lunak Rstudio (Sparre dan Venema
1999; Mildenberger et al. 2017), dan umur
teoritis (to) diduga dengan persamaan empiris
Pauly (1984) sebagai berikut:

Log — (ty) = —0,3922 — 0,27521l0og(L) —
1,038l0g K ..ccoveviiiieiee Q)

Nilai K dan to digunakan sebagai dasar
untuk menduga lifespan (Pauly 1984) dengan
persamaan sebagai berikut:
lifespan =ty + (%)

Pendugaan mortalitas total (Z) dilakukan
dengan metode kurva konversi hasil tangkapan
dengan panjang (length converted catch curve)
pada program Rstudio (Pauly 1984; Milden-
berger et al. 2017). Mortalitas penangkapan (F)
dan laju eksploitasi (E) dihitung dengan rumus
(Pauly 1984):

Z=F+MdanE=2 . 3)
Z

Panjang rata-rata ikan pertama kali ter-
tangkap (Lc) dihitung dengan bantuan program
Rstudio (Sparre dan Venema 1999; Milden-
berger et al. 2017). Pendugaan panjang ikan
pertama kali matang gonad (Lm) menggunakan
persamaan Froese dan Binohlan (2000)dan
panjang optimal (Lopt) menggunakan persama-
an Beverton (1992) yaitu:

LogLm = 0,8979 * logL,, — 0,078 ................ (4)

Lopt = 1.0421 xlog Loo — 0.2742 ....ceevveeee.n. (5)

Pola rekrutmen ikan dianalisis dengan
bantuan program FISAT Il pada subprogram
recruitment pattern untuk mengetahui kontruksi
rekrutmen suatu runut waktu dari frekuensi
panjang dalam menentukan puncak per tahun.

Untuk menghitung rasio potensi pemi-
jahan atau Spawning Potential Ratio (SPR),
biomass dihitung untuk setiap kelompok pan-
jang dan “spawning stock biomass (SSB)”:

SSB=Y%2,

dimana W: adalah rata-rata “weight-at-age”.
SSB dihitung pada tingkat “pristine” (Bo). Lalu
SPR dihitung untuk tingkat Lc dan F yang

berbeda, dengan membagi SSB yang
dieksploitasi dengan SSB “pristine”
SPR = =3B e @)
SSBp—q
Pendugaan spawning potential ratio

(SPR) dengan prinsip analisis diatas dilakukan
dengan analisis online Length-based Spawning
Potential Ratio mengacu pada Hordyk et al.
(2014).

HASIL

Parameter Pertumbuhan

Hasil pendugaan parameter pertumbuh-
an ikan kerapu sunu di perairan Karimunjawa
disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil
analisis ikan kerapu sunu jenis Plectropomus
maculatus memiliki panjang asimptotik (L)
yang terbesar diantara jenis lainnya yaitu
sebesar 92,56 cm dengan laju pertumbuhan (k)
sebesar 0,10/tahun.

Sementara itu, ikan kerapu sunu jenis
Plectropomus areolatus memiliki panjang asim-
ptotik (L«) yang terendah dibandingkan jenis
lainnya yaitu sebesar 62,16 cm dan laju
pertumbuhan (k) sebesar 0,10/tahun.

Mortalitas dan Laju Pemanfaatan

Laju kematian yang diduga adalah laju
kematian total (Z), laju kematian alami (M), dan
laju kematian penangkapan (F). Hasil analisis
regresi kurva konversi hasil tangkapan ikan
kerapu sunu yang dilinearkan berbasis data
panjang disajikan pada Tabel 3.

Nilai Mortalitas alami (M) ikan kerapu
sunu di Perairan Karimunjawa berkisar antara
0,13-0,18 per tahun. Menurut Pauly (1984) dan
Catalano & Allen (2010) faktor yang
mempengaruhi nilai M adalah suhu rata-rata
perairan dan laju pertumbuhan (k). Nilai M
untuk ikan kerapu sunu P. leopardus
dibeberapa perairan seperti Peraian Kloaka
(Landu 2013) sebesar 0,6/tahun dan di
Perairan Lasongko (Prasetya 2010) sebesar
0,49/tahun, lebih besar dibandingkan di Perair-
an Karimunjawa. Nilai M kerapu sunu bintang
timur di Karimunjawa tergolong kecil menurut
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klasifikasi dari Beverton & Holt (1959) yang
menyatakan nilai M yang tergolong tinggi
berkisar antara 1,5-2,5 hal ini sesuai dengan
penyataan Ferreira & Russ (1994) dan
Heemstra & Randall (2005).

Rata-rata Panjang lkan Pertama Kali

Tertangkap (Lc), Nilai Dugaan Panjang
Ikan Pertama Kali Matang Gonad (Lm),
dan Nilai Dugaan Panjang Optimal Ikan

Beverton dan Holt (1957) in Saparre dan
Venema (1999) menyatakan bahwa ukuran
pertama kali tertangkap (Lc) adalah ukuran
dimana 50% ikan dipertahankan dan 50% ikan
dilepaskan oleh suatu alat tangkap ikan. lkan
dengan ukuran dibawah Lc akan lolos dari
kegiatan penangkapan dan dapat berkembang
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hingga ukurannya lebih besar. Rata-rata pan-
jang ikan pertama kali tertangkap untuk kerapu
sunu di Perairan Karimunjawa disajikan pada
Tabel 4.

Menurut Froese dan Binohlan (2000) ter-
dapat hubungan empiris yang dapat menduga
nilai panjang pertama kali matang gonad (Lm)
dari L, dan panjang optimal (Lopt) dari per-
samaan grafik pertumbuhan von Bertalanffy
dan mortalitas alami (M). Hubungan empiris ter-
sebut digunakan ketika data yang dibutuhkan
untuk menduga Lm seperti jenis kelamin, suhu,
dan fekunditas tidak tersedia. Estimasi Lopt
membutuhkan data k dari von Bertalanffy
growth function dan kematian alami (M). Grafik
frekuensi panjang ikan kerapu sunu masing-
masing spesies disajikan pada Gambar 1.

Tabel 1 Jumlah contoh (n) setiap jenis ikan kerapu sunudari genus Plectropomus sp.

n Panjang rata-

Spesies Alat tangkap (individu) rata (cm) SD
Plectropomus areolatu Pancing ulur, panah, bubu, 422 38.89 18.62
(sunu hitam) pancing tonda ' !

Pancing ulur, muroami,
P_Iectroppmus leopardus (sunu panah, bubu, pancing 410 39,64 10,18
bintang timur)

tonda
Plectropomus maculatus (sunu Pancing  ulur, muroami,
Kuni panah, bubu, pancing 928 43,71 11,93

uning)
tonda
. Pancing ulur, muroami,

Plectropomus oligacanthus (sunu panah, bubu, pancing 1369 39,69 872
macan)

tonda
Tabel 2 Parameter pertumbuhan (L, k, dan to) ikan kerapu sunu

Parameter pertumbuhan
Spesies i
L (cm) k (tahun-1) to (tahun) L(Itfaer?LE)r?)n

Plectropomus areolatus (sunu hitam) 62,16 0,10 -1,37 27.73
Plectropomus leopardus (sunu bintang timur) 70,00 0,10 -1,31 27,22
Plectropomus maculatus (sunu kuning) 92,56 0,10 -1,21 27,24
Plectropomus oligacanthus (sunu macan) 67,93 0,13 -1,05 21,93

Tabel 3 Laju mortalitas dan tingkat pemanfaatan/ laju eksploitasi (M, F, Z, dan E) ikan kerapu sunu

(Plectropomus sp.)

Parameter mortalitas

Spesies
M (tahun-1) F (tahun-1) Z (tahun-1) E
Plectropomus areolatus (sunu hitam) 0,13 0,14 0,28 0,50
Plectropomus leopardus (sunu bintang timur) 0,13 0,11 0,25 0,45
Plectropomus maculatus (sunu kuning) 0,14 0,23 0,37 0,61
Plectropomus oligacanthus (sunu macan) 0,18 0,19 0,37 0,51
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Tabel 4 Rata-rata panjang ikan pertama kali tertangkap (Lc)

Spesies Lsoatau Lc (cm) Lm Lopt

Plectropomus areolatus (sunu hitam) 30,37 34,05 39,33

Plectropomus leopardus (sunu bintang timur) 28,58 37,89 44,52

Plectropomus maculatus (sunu kuning) 33,50 48.69 59,56

Plectropomus oligacanthus (sunu macan) 33,50 36,88 43,15
Lm  uatarata Lopt 60 - Lm

20 23 26 29 32 35 38 41 44 47 S0 53 56 59

24 27 30 33 36 39 a2 a5 48 51 54 57 60

Panjang total (¢m)

@)

Usterata | m o

ettt -

62 65 68 71 74 77 80 83 86 89 92
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Gambar 1 Sebaran frekuensi panjang ikan kerapu sunu jenis (a) Plectropomus areolatus, (b)

Plectropomus
oligacanthus

leopardus,

Pola Rekrutmen

Pola rekrutmen ikan kerapu sunu disa-
jikan pada Gambar 2. Keempat jenis ikan kera-
pu sunu mengalami dua kali puncak rekrutmen
dalam satu tahun. Modus pada grafik rekrutmen
menunjukkan adanya penambahan individu
baru pada populasi ikan. Penambahan tersebut
dapat berupa individu hasil reproduksi ataupun
penambahan akibat migrasi dari tempat lain.

Spawning Potential Ratio (SPR)

Spawning potential ratio (SPR) atau rasio
potensi pemijahan adalah jumlah telur yang
dapat dihasilkan, rata-rata dalam suatu sedia-

(c) Plectropomus maculatus,

dan (d) Plectropomus

an/stok induk ikan dibagi dengan jumlah yang
dapat dihasilkan oleh rata-rata dalam sediaan
stok induk yang tidak tertangkap (Blackhart et
al. 2006). Hasil analisis SPR untuk ikan kerapu
sunu disajikan Gambar 3, Gambar 4, Gambar
5, Gambar 6 dan pada Tabel 5 untuk nilai SPR
pada tahun terakhir.

PEMBAHASAN

Ikan kerapu sunu di perairan Karimun-
jawa yang teridentifikasi selama pengambilan
ada ada 5 jenis yaitu Plectropomus areolatus,
P. laevis, P. leopardus, P. maculatus, dan P.
oligacanthus (Yulianto et al. 2015). Berdasar-

68
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Gambar 2 Pola rekrutmen ikan kerapu sunu (a) Plectropomus areolatus, (b) Plectropomus
leopardus, (c) Plectropomus maculatus, dan (d) Plectropomus oligacanthus

Tabel 5 Puncak rekrutmen ikan kerapu sunu

Spesies

Pola rekrutmen

Puncak rekrutmen

Plectropomus areolatus (sunu hitam)
Plectropomus leopardus (sunu bintang timur)
Plectropomus maculatus (sunu kuning)
Plectropomus oligacanthus (sunu macan)

Partial spawner
Partial spawner
Partial spawner
Partial spawner

April dan Juni

Mei dan Oktober
April dan Agustus
April dan Oktober
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Gambar 3 Kurva perubahan selektivitas, F/M, dan SPR ikan kerapu sunu P. areolatus tahun 2010-

2015
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Gambar 5 Kurva perubahan selektivitas,
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Gambar 6 Kurva perubahan selektivitas, F/M, dan SPR ikan kerapu sunuP. oligacanthus tahun
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Tabel 6 Spawning potential ratio (SPR) ikan kerapu sunu

Status stok (Aultet al. 2008;

Spesies SPR Badrudin 2015)
Plectropomus areolatus (sunu hitam) 0,52 > 30%
Plectropomus leopardus (sunu bintang timur) 0,22 < 30%
Plectropomus maculatus (sunu kuning) 0,14 < 30%
Plectropomus oligacanthus (sunu macan) 0,25 < 30%

kan ketersediaan data 4 diantaranya dilakukan
analisis parameter pertumbuhan dan status
stok perikanan. Parameter pertumbuhan yang
dianalisis adalah panjang asimptotik dan
koefisisen pertumbuhan. Berdasarkan parame-
ter pertumbuhan panjang asimptotik ikan
kerapu sunu macan dan sunu hitam relatif lebih
kecil dibandingkan jenis kerapu sunu lainnya di
Perairan Karimunjawa yaitu 67,93 cm dan
62,16 cm. Hal ini sejalan dengan hasil pene-
litian Sitepu (2007) bahwa ikan kerapu sunu
hitam (P. areolatus) tergolong spesies berukur-
an kecil dengan ukuran <70 cm. Perbedaan
ukuran ikan di perairan yang berbeda diduga
disebabkan oleh perbedaan lingkungan perair-
an misalnya habitat dan ketersediaan makanan
(Sudirman dan Karim 2008).

Koefisien pertumbuhan (k) ikan kerapu
sunu di Karimunjawa berkisar antara 0,10-0,13
relatif sama dengan k di Perairan Coron dan
Guiuan, Philipina yang mencapai 0,13/tahun
(Mamauag et al. 2000). Hal ini mengindikasikan
bahwa ikan kerapu sunu dari jenis Plectro-
pomus sp. memiliki pertumbuhan yang cukup
lambat dibandingkan kerapu dari jenis lainnya.
Kecepatan tumbuh ikan dapat mengindikasikan
kondisi perairan dan kelimpahan makanan
(Hernandez & Seijo 2003). Menurut Campbell
et al. (2013) kondisi Perairan Karimunjawa
secara umum masih tergolong baik dan sangat
baik secara ekologi.

Nilai k dan to yang didapatkan juga diper-
gunakan untuk mengestimasi umur harapan
hidup (lifespan) ikan kerapu sunu. Menurut
Pauly (1984) hubungan antara pendugaan
umur dengan kecepatan pertumbuhan sangat
erat dan memainkan peranan penting dalam
dinamika populasi ikan. Lifespan merupakan
umur ikan pada saat panjangnya mencapai
95% dari panjang asimptotik (L) (Taylor 1958
dalam Pauly 1984). Penentuan umur adalah
salah satu komponen penting dalam kajian stok
sumber daya terutama ikan karang (Sadovy et
al. 1992; Manickchand-Heileman dan Philip
2000). Berdasarkan Tabel 2 kisaran umur ha-
rapan ikan kerapu sunu berkisar antara 21,93-
27,73 tahun. Hasil penelitian Bullock et al.
(1992) dalam Brusher & Schull (2009) menun-

jukkan bahwa ikan kerapu sunu memiliki nilai k
yang relatif lebih kecil di perairan subtropis.
Selain itu, ikan kerapu sunu juga memiliki
karakteristik pertumbuhan yang lambat, lifespan
yang panjang, dan laju kematian alami yang
lambat (Ferreira & Russ 1994; Heemstra
&Randall 2005). Hal ini menyebabkan ikan
kerapu sunu memiliki nilai mortalitas (kematian)
dan kerentanan yang tinggi terhadap tekanan
penangkapan sehingga mudah mengarah pada
kondisi overfished dan overfishing.

Mortalitas pada ikan dibedakan menjadi
mortalitas alami (M) atau kematian akibat umur,
kompetisi, predasi, dan penyakit dan mortalitas
penangkapan (F) atau kematian akibat kegiatan
penangkapan. Mortalitas penangkapan (F)
merupakan fungsi dari upaya penangkapan.
Nilai F untuk jenis kerapu sunu hitam dan sunu
kuning lebih besar dibandingkan mortalitas
alaminya, yang artinya untuk kedua jenis ke-
rapu sunu ini kematian didominasi oleh ke-
giatan penangkapan. Nilai mortalitas alami (M)
untuk ikan kerapu sunu bintang timur dan sunu
macan lebih tinggi dibandingkan mortalitas
penangkapannya (F), yang berarti sebaliknya,
ikan kerapu jenis tersebut lebih banyak mati
secara alami seperti akibat predasi dan kondisi
lingkungan. Nilai F yang tinggi berdampak pada
nilai eksploitasi atau laju pemanfaatan ikan
yang tinggi, sehingga laju eksploitasi melebihi
eksploitasi optimumnya. Eksploitasi optimal me-
nurut Pauly (1984) dan King (1995) terjadi
ketika mortalitas penangkapan sebanding
dengan mortalitas alaminya. Menurut Burton
(2002) laju eksploitasi yang tinggi berpotensi
merusak kestabilan stok dalam suatu perairan.

Laju eksploitasi disarankan sebagai indi-
kator untuk mengukur tekanan penangkapan
dengan titik acuan target (target reference
point) sebesar 0,5 (Pauly 1984; Rochet &
Trenkel 2003). Berdasarkan Tabel 3 ikan sunu
kuning jenis Plectropomus areolatus dan P.
leopardus laju eksploitasinya sebesar 0,50 dan
0,45 berada di bawah eksploitasi optimumnya.
Sedangkan Plectropomus maculatus dan Plec-
tropomus oligacanthu ssebesar 0,61 dan 0,51
yang berarti telah melebihi batas optimumnya
dan mengarah pada penangkapan berlebih.
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Penangkapan ikan yang berlebihan akan menu-
runkan ukuran dan umur ikan pada populasi
tersebut (Sanchez 2000). Ciri-ciri ikan yang
mengalami eksploitasi tinggi adalah perubahan
komposisi ukuran ikan menjadi lebih kecil
sehingga secara signifikan akan berpengaruh
terhadap hasil produksi (Effendi 2002; Hurtado
et al. 2005; Nelson et al. 2007). Berdasarkan
hasil pendugaan rata-rata panjang ikan kerapu
sunu tahun 2010-2015, ikan kerapu jenis P.
areolatus mengalami penurunan rata-rata ukur-
an panjang mulai tahun 2012-2015 namun tidak
signifikan. Sedangkan jenis P. oligacanthus
rata-rata panjang ikan menurun sampai tahun
2013 dan kembali meningkat sampai 2015,
jenis P.leopardus dan P. maculatus mempunyai
pola yang sama yaitu menurun mulai tahun
2013-2015.

Berdasarkan hubungan empiris antar
ukuran panjang pada Gambar 1 terlihat bahwa
kerapu sunu di Karimunjawa tertangkap sebe-
lum mengalami matang gonad (Lc<Lm). Hal ini
menunjukan bahwa ikan-ikan tersebut seba-
nyak 50% tertangkap pada ukuran sebelum
matang gonad dan berukuran kecil. Kondisi
Lc<Lm menunjukkan peluang terjadinya over-
fishing relatif tinggi. Kondisi overfishing yang
mungkin terjadi adalah growth dan recruitment
overfishing. Growth overfishing terjadi apabila
hasil tangkapan didominasi oleh ikan-ikan kecil
atau ikan muda pada ukuran pertumbuhan,
sedangkan recruitment overfishing terjadi apa-
bila kegiatan eksploitasi lebih banyak me-
nangkap ikan yang siap memijah (spawning
stock) atau ikan dewasa matang gonad (Wi-
dodo dan Suadi 2006). Dengan memper-
timbangkan kemungkinan terjadinya growth dan
recruitment overfishing, maka dalam pengelo-
laan diduga panjang optimal (Lopt) sebagai
acuan ukuran yang sesuai untuk penangkapan.
Lopt untuk ikan kerapu sunu jenis P. areolatus
sebesar 39,33 cm, P. leopardus sebesar 44,52
cm, P. maculatus sebesar 59,56 cm dan untuk
P. oligacanthus sebesar 43,15 cm.

Berdasarkan pendugaan panjang per-
tama kali dewasa ikan kerapu sunu jenis P.
areolatus pada usia 3,09 tahun, P. leopardus
mencapai dewasa pada usia 4 tahun, P.
maculatus pada usia 4,17 tahun, dan P. Oliga-
canthus pada usia 3 tahun. Usia dewasa ikan
kerapu sunu kuning di Perairan Karimunjawa
relatif lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian
Ferreira (1993) yang menyatakan ikan kerapu
sunu kuning (P. maculatus) mencapai dewasa
pada usia 2-3 tahun dan menurut Elevati &
Aditya (2001) ikan kerapu sunu (Plectropomus
sp.) yang dibesarkan di keramba mencapai
dewasa pada usia 3 tahun. Setelah mengalami
matang gonad pertama kali, maka ikan kerapu

akan mengalami perubahan kelamin.

Ikan kerapu merupakan ikan yang bersi-
fat hermaprhodite protogynous, yaitu proses
deferensiasi gonadnya berjalan dari fase betina
ke fase jantan setelah mencapai ukuran ter-
tentu atau setidaknya telah mengalami satu kali
memijah (Effendie 2002; Widodo 2006). Men-
urut Elevaty & Aditya (2001) perubahan kelamin
terjadi pada ukuran 42-62 cm, sedangkan di La-
ut Merah (DesRoisers 2011) perubahan kela-
min kerapu sunu hitam (Plectropomus spp.)
terjadi pada ukuran 40,3 cm dengan usia 2,84
tahun. Berdasarkan analisis panjang pertama
kali ikan tertangkap, ukuran ikan kerapu sunu
pertama kali tertangkap berkisar antara 37,80-
43,07 cm, sehingga ikan yang tertangkap di
Perairan Karimunjawa dominan pada fase
kelamin betinanya. Kondisi penangkapan betina
yang dominan menyebabkan proporsi betina
menurun dalam populasi dan mengganggu ke-
seimbangan reproduksi karena keterbatasan
jumlah telur (Grandcourt et al. 2005). Untuk
menjaga keseimbangan reproduksi penting
mengetahui informasi tentang puncak rekrut-
men atau pemijahan ikan sebagai dasar dalam
melakukan pengelolaan perikanan.

Pola rekrutmen ikan kerapu sunu di Kari-
munjawa adalah partial spawner. Menurut
Pauly (1982) puncak rekrutmen yang bersifat
parsial umum terjadi pada spesies ikan tropis.
Puncak rekrutmen Plectropomus areolatus
diduga terjadi pada bulan April dan Juni, P.
leopardus diduga terjadi pada bulan Mei dan
Oktober, P. maculatus pertama terjadi pada bu-
lan April dan puncak kedua terjadi pada bulan
Agustus. Puncak rekrutmen Plectropomus oli-
gacanthus yang pertama terjadi pada bulan
April dan puncak kedua terjadi pada bulan
Oktober. Puncak pemijahan ikan kerapu sunu
di Perairan Kolaka Sulawesi Tenggara bersifat
total spawner dan diduga terjadi pada bulan
Agustus/ September (Landu 2013). Puncak rek-
rutmen suatu spesies ikan dapat dijadikan
sebagai pertimbangan penentuan waktu pe-
mijahan. Pada saat puncak pemijahan ikan ke-
rapu akan melakukan pemijahan masal dengan
densitas dan jumlah secara signifikan lebih
tinggi dibandingkan dengan densitas dan
jumlah ikan dilokasi agregasi tersebut pada
saat tidak dalam masa reproduksi (Utojo et al.
1999). Menurut Sadovy (2005) lokasi dan waktu
agregasi selalu tetap dalam jangka waktu yang
lama sehingga kumpulan ini menjadi target
penangkapan oleh nelayan. Eksploitasi ber-
lebihan pada waktu dan lokasi pemijahan akan
berimplikasi terhadap ekologi reproduksi.

Pendugaan status pemanfaatan sumber
daya ikan juga dapat diduga dengan rasio dari
spawning stock biomass. Rasio potensi pemi-
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jahan atau Spawning Potential Ratio (SPR)
menggambarkan kapasitas reproduksi dari sua-
tu sumber daya ikan.

Populasi ikan yang sehat memiliki nilai
SPR yang tinggi, karena dewasa matang tese-
dia cukup untuk melakukan reproduksi. Pendu-
gaan nilai SPR dipengaruhi oleh selektivitas
dan kurva pemijahan serta rasio F/M dari life
history masing-masing ikan. Gambar 3 menun-
jukkan bahwa panjang ikan pertama kali ter-
tangkap (SL50 atau Lc) mengalami pening-
katan dengan F/M yang mengalami penurunan
mulai tahun 2010 hingga 2015. Hal ini menun-
jukkan bahwa tekanan penangkapan akibat ke-
giatan penangkapan mengalami penurunan se-
hingga nilai SPR tahun 2015 mengalami pe-
ningkatan yaitu sebesar 0,52 atau 52%. Kondisi
ini menunjukkan potensi pemijahan ikan kerapu
sunu P. areolatus lebih besar dari SPR standar
menurut Ault et al. (2008) yaitu 30%. Artinya
agregasi pemijahan ikan tersebut dalam kondisi
baik. Berdasarkan kondisi penangkapan ikan
kerapu sunu hitam tertangkap pada kondisi
immature sebesar 37% dan proporsi ikan yang
tertangkap setelah mengalami matang gonad
sebesar 60-70%. Kondisi ini berdampak positif
terhadap agregasi pemijahan ikan sunu hitam.

Gambar 4 menunjukan bahwa selekti-
vitas atau panjang ikan pertama kali tertangkap
(Lc atau L50) ikan kerapu sunu bintang timur
mengalami peningkatan mulai tahun 2010
sampai 2013 dan menurun dari tahun 2014
sampai 2015 dengan rasio F/M yang menurun
hingga tahun 2014 dan meningkat tahun 2015.
Kondisi ini mempengaruhi rasio potensi pemi-
jahan ikan kerapu sunu bintang timur yang
mengalami penurunan pada tahun 2015.
Gambar 5 menunjukkan nilai selektivitas ikan
kerapu sunu kuning mengalami penurunan mu-
lai tahun 2014 sampai 2015 dengan rasio F/IM
yang meningkat. Kondisi ini mempengaruhi nilai
SPR ikan yang mengalami penurunan mulai
tahun 2013 hingga 2015. Gambar 6 menun-
jukan bahwa selektivitas penangkapan ikan
kerapu sunu macan mengalami peningkatan
tahun 2014 sampai 2015 dengan rasio F/M
yang mengalami penurunan, artinya penang-
kapan akibat kegiatan penangkapan (F)
mengalami penuruan. Hal ini berdampak positif
terhadap peningkatan nilai SPR ikan kerapu
sunu macan yang cenderung meningkat mulai
tahun 2013.

Nilai SPR ikan kerapu sunu bintang
timur, sunu kuning, dan sunu macan sebesar
0,22, 0,14, dan 0,25 dan berada di bawah SPR
standar (Ault et al. 2008) artinya penangkapan
yang terjadi saat ini berada pada tingkat yang
tidak berkelanjutan (overfished). Berdasarkan
ukuran ikan tertangkap ikan sunu bintang timur
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tertangkap pada kondisi immature sebesar
51%, sunu kuning sebesar 71%, dan sunu
macan sebesar 32%.

Intervensi Pengelolaan

Berdasarkan parameter-parameter popu-
lasi ikan kerapu sunu, maka kegiatan penge-
lolaan kerapu sunu yang dapat dilakukan di
Kepulauan Karimunjawa adalah mengatur
dengan ketat kegiatan penangkapan untuk ikan
kerapu sunu kuning, mengurangi tekanan
perikanan untuk ikan kerapu sunu bintang timur
dan sunu macan, dan mendorong tingkat pe-
manfaatan ikan kerapu sunu hitam.

Kerapu sunu kuning diduga telah menga-
lami eksploitasi berlebih (overfished) dengan
nilai SPR 0,14, ukuran pertama kali tertangkap
jauh dibawah dugaan ukuran dewasa, dan ting-
kat kematian akibat penangkapan lebih tinggi
dibandingkan tingkat kematian alamiahnya
(tingkat eksploitasi diatas 0,5). Salah satu
langkah pengaturan dengan ketat terhadap su-
nu kuning adalah penutupan kegiatan penang-
kapan terhadap ikan kerapu sunu kuning bebe-
rapa saat yang diharapkan dapat memulihkan
stok ikan kerapu sunu kuning. Berdasarkan pa-
rameter populasi, penutupan kegiatan penang-
kapan dapat dilakukan paling tidak sekitar 6
bulan, dimana ikan sunu kuning pada saat
penutupan dapat melakukan rekruitmen seba-
nyak satu kali tanpa adanya kegiatan pemanfa-
atan. Pengaturan lainnya yang dapat dilakukan
terhadap sunu kuning adalah pengaturan waktu
penangkapan.

Kerapu sunu bintang timur dan sunu
macan, berdasarkan SPR berada pada kondisi
eksploitasi berlebihan namun dengan nilai SPR
yang lebih tinggi dibandingkan kerapu sunu
kuning, sehingga perlu pengaturan untuk me-
ngurangi tekanan perikanan terhadap spesies
tersebut. Pengaturan terhadap sunu bintang
timurdan sunu macan dapat dilakukan dengan
pambatasan ukuran minimal yang boleh ditang-
kap dan pembatasan waktu-waktu tertentu
untuk melakukan penangkapan. Pembatasan
waktu penangkapan sunu bintan timur dapat
dilakukan pada saat bulan baru khususnya pa-
da puncak rekruitmen di bulan April dan Agus-
tus dan untuk sunu macan dapat dilakukan
secara khusus pada bulan April dan Juni.

Pembatasan waktu penangkapan dan
perubahan ukuran tangkapan berdampak positif
terhadap biomassa ikan kerapu (Yulianto et al.
2015, Chiappone et al.2000). Tingkat peman-
faatan sunu hitam masih dibawah 0,5 dengan
nilai SPR 0,52, sehingga ikan kerapu sunu ma-
can masih bisa ditingkatkan lagi pemanfa-
atannya. Tentu saja dengan nilai ukuran per-
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tama kali tertangkap yang sama. Hal ini juga
merupakan solusi atau alternatif bagi nelayan
yang terdampak, jika penutupan pemanfaatan
ikan sunu kuning diberlakukan.

KESIMPULAN

Ikan kerapu sunu (Plectropomus sp.)
tergolong dalam spesies yang pertumbuhannya
lambat dan berumur panjang dengan lifespan
berkisar 21,93-27,73 tahun. Laju kematian
akibat penangkapan berkontribusi lebih besar
daripada kematian alaminya untuk jenis
P.leopardus, P. maculatus, dan P. oligacan-
thus. Kondisi stok ikan kerapu sunu jenis P.
leopardus, P. maculatus, dan P. oligacanthus
diindikasikan mengalami kondisi tangkap lebih
dengan E>0,5 dan SPR sebesar 0,14, 0,22,
dan 0,25. Kerapu sunu jenis P. areolatus
memiliki E sebesar 0,45 dan SPR 0,52, artinya
kerapu jenis ini memiliki tingkat eksploitasi yang
rendah dan potensi pemijahan yang tinggi
dibandingkan jenis kerapu sunu lainnya di
Perairan Karimunjawa. Opsi kegiatan penge-
lolaan kerapu sunu yang dapat dilakukan di
Kepulauan Karimunjawa adalah menutup ke-
giatan penangkapan untuk ikan kerapu sunu
kuning, mengurangi tekanan perikanan untuk
ikan kerapu sunu bintang timur dan sunu
macan, dan mendorong tingkat pemanfaatan
ikan kerapu sunu hitam.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian kajian
biologi perikanan kerapu sunu ini, didapatkan
opsi pengelolaan yang mungkin dilakukan di
Karimunjawa untuk menjaga penangkapan
pada tingkat yang berkelanjutan. Pengelolaan
yang dapat dilakukan diantaranya adalah
melakukan penutupan penangkapan sementara
bagi ikan overfished dengan rasio potensi
pemijahan yang rendah, mengurangi tekanan
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penangkapan dan ukuran penangkapan.
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